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ABSTRAK 

 

Ulum, M. Misbakhul. 2026. “Strategi Meningkatkan Semangat Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Fikih di SMP Islam Yarohis Simbang Wetan 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dian Rif’iyati, M.SI. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Semangat Belajar, Mata Pelajaran Fikih. 

Pembelajaran Fikih mempunyai fungsi penting dalam membangun 

pemahaman dan pengamalan ajaran Islam pada peserta didik. Namun, proses 

pembelajaran sering menghadapi permasalahan berupa menurunnya semangat 

belajar peserta didik yang ditunjukkan melalui rendahnya partisipasi, kurangnya 

antusiasme, serta minimnya keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi 

tersebut juga ditemukan di SMP Islam Yarohis Simbang Wetan Kecamatan Buaran 

Kabupaten Pekalongan sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan semangat belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan strategi yang diterapkan guru Fikih untuk meningkatkan semangat 

belajar peserta didik serta menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam penerapan strategi tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research) dan desain studi kasus. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dengan uji keabsahan melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru Fikih menerapkan berbagai strategi, meliputi 

penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, pemberian motivasi dan 

penguatan, pendekatan individual, pembelajaran kontekstual, pemberian apresiasi, 

pengelolaan kelas yang kondusif, serta pembiasaan nilai-nilai religius dalam proses 

pembelajaran. Keberhasilan strategi tersebut didukung oleh kompetensi guru, 

dukungan sekolah, lingkungan belajar, dan keterlibatan peserta didik, sedangkan 

faktor penghambat meliputi perbedaan karakteristik peserta didik, rendahnya 

motivasi sebagian peserta didik, pengaruh lingkungan pergaulan, kelelahan akibat 

aktivitas di luar sekolah, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang variatif, kontekstual, 

dan berpusat pada peserta didik mampu meningkatkan semangat belajar pada mata 

pelajaran Fikih. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta menjadi referensi bagi 

pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif. Penelitian 

selanjutnya disarankan mengembangkan kajian pada jenjang pendidikan, mata 

pelajaran, atau pendekatan penelitian yang berbeda untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai peningkatan semangat belajar peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan ialah suatu proses tersebut dilakukan dengan sadar dan tersusun 

dalam rangka menumbuhkan suatu potensi yang ada, baik lahiriyah maupun 

batiniyah yang mengakibatkan suatu proses perubahan positif yang 

berkemajuan, dengan sistem monitoring yang sudah ditetapkan dan berjalan 

secara berkelanjutan agar bisa mencapai suatu tujuan tertentu dalam prosesnya 

menjadi manusia (Hidayat & Abdillah, 2019). 

Pendidikan juga dapat dijabarkan sebagai sebuah usaha untuk 

mewujudkan suasana belajar yang asik dan menarik, yang diharapkan hasil dari 

suatu pendidikan tersebut ialah peserta didik dapat bersungguh-sungguh dalam 

menumbuhkan kemampuan dirinya agar bisa mempunyai kapasitas yang sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan zaman, yang nantinya kapasitas tersebut akan 

digunakan dalam kehidupan yang sebenarnya setelah lulus dari bangku sekolah 

(Citriadin, 2019). Kedua uraian tesebut menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran bertindak sangat penting dalam pembinaan, pembentukan, serta 

penumbuhan potensi sumber daya manusia. 

Dalam konteks pendidikan Islam, mata pelajaran fikih mempunyai 

posisi sangat penting. Fikih bukan sekedar membahas hukum-hukum Islam 

secara teoritis, tetapi juga memberikan panduan praktis yang aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti tata cara beribadah, muamalah, serta akhlak. 

Melalui pembelajaran fikih, peserta didik diharapkan dapat memahami, serta 
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bisa mengamalkan ajaran agama Islam dengan benar sesuai tuntunan syariat 

Islam (Daradjat, 2020). Apabila peserta didik mengalami penurunan dalam hal 

semangat belajar dan pendidik tidak menggunakan strategi yang tepat untuk 

mengatasi, serta menghidupkan kembali semangat belajar peserta didik maka 

dapat dipastikan tujuan pembelajaran tidak bisa tercapai dan peserta didik akan 

kesulitan bahkan tidak paham dengan materi yang disampaikan, hal tersebut 

mengakibatkan peserta didik akan keliru serta melenceng dalam mengamalkan 

pembelajaran fikih dalam kesehariannya (Mansir, 2021). 

Dalam praktiknya di SMP Islam Yarohis Simbang Wetan Buaran 

Pekalongan, semangat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fikih 

masih terbilang menurun bahkan beberapa peserta didik nampak kehilangan 

semangat dalam proses belajarnya. Fenomena ini terlihat dari observasi yang 

penulis lakukan pada tanggal 14 November 2024, terlihat pada saat itu 

kurangnya antusias dari peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 

dibuktikan dengan adanya peserta didik yang sibuk mengobrol dengan 

sebelahnya, lebih dari itu, ada beberapa peserta didik yang bahkan sampai 

ketiduran. Serta rendahnya keaktifan peserta didik dalam diskusi atau kegiatan 

pembelajaran yang tergambar jelas pada saat pendidik mencoba mengajukan 

dan menawarkan apabila ada peserta didik yang belum paham mengenai materi 

yang disampaikan boleh bertanya. Namun pada saat itu tidak ada peserta didik 

yang memberanikan diri untuk bertanya.  

Dari beberapa tingkah laku peserta didik tersebut dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik memperlihatkan tingkah laku atau karakteristik yang 
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melenceng, serta mengakibatkan peserta didik kesulitan dalam proses 

pembelajaran, bahkan banyak peserta didik yang dapat dikatakan 

ketertinggalan maupun kesusahan untuk beradaptasi dengan karakter yang 

sesuai dengan tingkat pendidikannya. 

Kemudian menurut Ikhrom (wawancara pribadi, 14 November 2024) 

mengungkapkan kondisi yang demikian menjadi rintangan yang harus bisa 

dipecahkan bagi para pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang 

menarik, serta menggunakan berbagai strategi yang ada agar mampu 

meningkatkan semangat belajar peserta didiknya. Sementara disuatu ruang 

lingkup pendidikan, hal yang paling menentukan tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran yakni bergantung pada proses pembelajaran yang diterapkan 

dalam lingkungan pendidikan tersebut, maka dari itu pendidiklah yang menjadi 

penentu ketercapaian suatu pembelajaran tersebut, dimana pendidik harus 

mampu serta dituntut untuk menguasi berbagai standar kompetensi yang ada 

(Retno Widyatningrum, wawancara pribadi, 14 November 2024). 

Strategi pembelajaran berperan penting dalam mendukung 

keberhasilan proses belajar mengajar di kelas. Oleh sebab itu, pendidik perlu 

menggunakan berbagai strategi agar peserta didik lebih bersemangat dan 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan serius (Ismatulloh et al., 

2023). Karena pada dasarnya suatu proses pembelajaran tidak hanya sebatas 

menyampaikan materi saja, namun pendidik harus jeli dalam menentukan 

strategi yang tepat disetiap proses pembelajarannya, serta bisa menyesuaikan 

berbagai karakter peserta didiknya, agar potensi peserta didik dapat 
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dimaksimalkan dengan tepat. Tidak hanya itu saja, dalam proses 

pembelajarannya seorang pendidik harus menyelipkan sesuatu yang 

mengandung dorongan maupun motivasi agar peserta didiknya dapat semangat 

dalam proses pembelajarannya serta apa yang ditargetkan oleh pendidik dalam 

proses pembelajaran dapat tercapai (Jainiyah et al., 2023). 

Berdasarkan hal diatas yang bisa dilihat langsung dilapangan, maka 

dapat dikategorikan bahwa di SMP Islam Yarohis Simbang Wetan Kabupaten 

Pekalongan masih terdapat peserta didik yang kurang mendapatkan motivasi 

belajar bahkan semangatnya menurun dalam proses pembelajaran. Disamping 

mata pelajaran fikih sebagai inti dari ajaran Islam, mata pelajaran fikih pada 

penelitian ini dipilih karena pendidik yang mengampu mata pelajaran tersebut 

dinilai inovatif dalam memecahkan suatu problematika yang ada. Contohnya 

dalam hal pelaksanaan salat dzuhur berjamaah, di sekolah tersebut salat dzuhur 

dilakukan pada akhir pembelajaran dan kebijakan tersebut dianggap efektif 

karena peserta didik akan tetap fokus dalam pembelajarannya sampai akhir jam 

pembelajaran berlangsung tanpa adanya jeda istirahat dan salat dzuhur 

berjamaah terlebih dahulu. Akan tetapi dalam realita proses pembelajarannya, 

masih banyak peserta didik yang terkesan meremehkan mata pelajaran 

tersebut, entah dari peserta didik yang semangat belajarnya menurun ataupun 

dari segi pendidik yang kurang bervariasi dalam menerapkan strategi 

pembelajaran.  

Dari adanya hal tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih dalam, serta 

detail mengenai “Strategi Meningkatkan Semangat Belajar Peserta Didik Pada 
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Mata Pelajaran Fikih di SMP Islam Yarohis Simbang Wetan Kecamatan 

Buaran Kabupaten Pekalongan”. Sehingga nantinya akan diketahui berbagai 

strategi yang diterapkan pendidik pengampu mata pelajaran fikih dalam 

meningkatkan semangat belajar peserta didik dan dari situ juga akan muncul 

berbagai faktor pendukung dan penghambat saat proses penerapan strategi 

pembelajaran tersebut. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Penjabaran diatas menunjukkan sebagian problematika yang perlu 

diidentifikasi lebih lanjut, yakni sebagai berikut: 

1. Semangat belajar peserta didik merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan ketercapaian dari tujuan pembelajaran, termasuk dalam mata 

pelajaran Fikih. Peserta didik yang memiliki semangat belajar tinggi 

cenderung lebih aktif mengikuti pembelajaran, mampu memahami materi 

dengan baik, serta menunjukkan hasil belajar yang lebih optimal. 

Sebaliknya, rendahnya semangat belajar dapat menghambat tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

2. Dalam proses pembelajaran Fikih masih ditemukan berbagai fenomena, 

seperti peserta didik yang kurang aktif bertanya, kurang antusias mengikuti 

pembelajaran, kurang disiplin dalam menyelesaikan tugas, serta rendahnya 

partisipasi dalam diskusi kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

semangat belajar peserta didik belum berkembang secara optimal. 

3. Rendahnya semangat belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi minat, 
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motivasi, dan kesiapan belajar peserta didik. Sementara itu, faktor eksternal 

meliputi strategi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 

lingkungan kelas, dukungan keluarga, serta sarana dan prasarana sekolah. 

4. Pendidik mempunyai peran penting dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik melalui penerapan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Strategi yang tepat diharapkan 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, menumbuhkan motivasi 

belajar, serta menciptakan pembelajaran Fikih yang lebih aktif dan 

menyenangkan. 

5. Apabila rendahnya semangat belajar peserta didik tidak segera diatasi, maka 

dapat berdampak pada menurunnya kualitas proses pembelajaran, 

rendahnya pemahaman terhadap materi Fikih, menurunnya hasil belajar, 

serta berkurangnya kemampuan peserta didik dalam mengamalkan nilai-

nilai fikih dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Berbagai penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran, 

motivasi dari pendidik, penggunaan media pembelajaran, dan pengelolaan 

kelas berpengaruh terhadap peningkatan motivasi maupun semangat belajar 

peserta didik. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada 

mata pelajaran umum atau pada jenjang pendidikan yang berbeda sehingga 

belum memberikan gambaran yang spesifik mengenai strategi guru dalam 

meningkatkan semangat belajar pada mata pelajaran Fikih di SMP Islam 

Yarohis Simbang Wetan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 
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7. Penelitian mengenai strategi pendidik dalam meningkatkan semangat 

belajar pada mata pelajaran Fikih di SMP Islam Yarohis Simbang Wetan 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan masih terbatas. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu 

dikaji lebih mendalam berdasarkan kondisi nyata di lapangan. 

8. Berdasarkan identifikasi tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji 

strategi yang diterapkan pendidik dalam meningkatkan semangat belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Fikih, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat pelaksanaan strategi tersebut di SMP 

Islam Yarohis Simbang Wetan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan ini dilakukan untuk menjaga fokus penelitian agar tidak 

melebar ke aspek lain di luar tujuan utama penelitian. Selain itu, batasan ini 

juga bertujuan agar data yang diperoleh lebih mendalam, terarah, serta relevan 

dengan problematika yang dikaji. Dengan adanya batasan yang jelas, penelitian 

dilakukan secara sistematis, efisien, serta menghasilkan temuan yang valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian kali ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Penelitian hanya berfokus pada semangat belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran fikih, tidak mencakup mata pelajaran lain. 

2. Strategi yang dikaji terbatas pada strategi pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru fikih di dalam kelas. 
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3. Faktor yang dianalisis meliputi faktor internal (motivasi intrinsik peserta 

didik) dan faktor eksternal (metode, media, dan pendekatan pembelajaran). 

4. Subjek penelitian terbatas pada guru fikih dan peserta didik di SMP Islam 

Yarohis Simbang Wetan Buaran Pekalongan, serta adanya tambahan 

informasi dari wakil kepala sekolah bidang kurikulum. 

5. Penelitian tidak membahas secara kuantitatif peningkatan hasil belajar, 

tetapi berfokus pada deskripsi fenomena dan proses pembelajaran. 

6. Data yang digunakan merupakan data yang diperoleh selama proses 

penelitian berlangsung sesuai dengan periode yang telah ditentukan. 

Dengan batasan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang jelas dan mendalam mengenai strategi yang efektif dalam 

meningkatkan semangat belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di SMP 

Islam Yarohis Simbang Wetan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

1.4. Rumusan Masalah 

Permasalahan rendahnya semangat belajar peserta didik dalam 

pembelajaran fikih menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara strategi 

pembelajaran yang diterapkan dengan kebutuhan belajar peserta didik. Kondisi 

ini berdampak pada rendahnya partisipasi, pemahaman materi, serta hasil 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam untuk 

memahami kondisi tersebut serta menemukan strategi yang tepat dalam 

mengatasinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana strategi meningkatkan semangat belajar pesera didik pada mata 

pelajaran fikih di SMP Islam Simbang Wetan Kecamatan Buaran 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi 

meningkatkan semangat belajar pesera didik pada mata pelajaran fikih di 

SMP Islam Simbang Wetan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan strategi meningkatkan semangat belajar pesera didik pada 

mata pelajaran fikih di SMP Islam Simbang Wetan Kecamatan Buaran 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi 

meningkatkan semangat belajar pesera didik pada mata pelajaran fikih di 

SMP Islam Simbang Wetan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Hasil temuan diharapkan bisa menambah sumber referensi untuk 

mengkaji, menganalisis, serta memperluas keilmuan tentang 

meningkatkan semangat belajar peserta didik, serta menjadi pengetahuan 

akan pentingnya proses belajar mengajar memakai strategi yang beragam 

berinovasi agar peserta didik terdorong, serta semangat dalam proses 

pembelajarannya. 
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1.6.2. Manfaat Praktis 

Penelitian kali ini memilikii beberapa manfaat praktis, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, sebagai sumber informasi, inovasi serta evaluasi 

sekolah dalam melaksanakan proses pembelajaran agar mampu 

meningkatkan semangat belajar peserta didik yang dirasa hilang. 

2. Bagi pendidik, sebagai acuan evaluasi, nantinya diharapkan 

pembelajaran dapat disampaikan dengan strategi yang beragam sesuai 

dengan karakteristik peserta didiknya. 

3. Bagi peserta didik, sebagai gambaran sejauh mana pengetahuan yang 

didapat dari proses pembelajaran dengan berbagai model 

pembelajaran yang ada. Kemudian sebagai dorongan untuk 

menghidupkan kembali semangat belajar yang pada hakikatnya harus 

dimiliki bagi setiap peserta didik untuk menuntut ilmu di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Strategi pembelajaran Fikih dalam 

meningkatkan semangat belajar peserta didik di SMP Islam Yarohis Simbang 

Wetan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan”, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Strategi pembelajaran Fikih dalam meningkatkan semangat belajar peserta 

didik dilakukan melalui penerapan pembelajaran yang aktif, kontekstual, 

dan berpusat pada peserta didik. Guru membangun minat dan motivasi 

belajar, berperan sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan pengelola 

kelas, serta menerapkan berbagai strategi seperti diskusi, studi kasus, 

praktik, presentasi, kuis, dan refleksi. Strategi tersebut mampu 

meningkatkan keaktifan, rasa percaya diri, dan partisipasi peserta didik 

dalam pembelajaran Fikih. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi pembelajaran 

meliputi dukungan orang tua, lingkungan pondok pesantren, budaya religius 

sekolah, dan motivasi peserta didik sebagai faktor pendukung. Sementara 

itu, faktor penghambat meliputi kejenuhan belajar, kesulitan memahami 

materi Fikih, kelelahan akibat padatnya aktivitas, keterbatasan waktu 

pembelajaran, serta gangguan lingkungan belajar. Guru mengatasi 



 

 

162 

 

 

 

hambatan tersebut melalui variasi strategi pembelajaran, pendekatan 

personal, dan pengelolaan kelas yang efektif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru dalam 

mengajar, tetapi juga oleh dukungan lingkungan belajar dan keterlibatan 

berbagai pihak dalam mendukung proses pembelajaran. Temuan ini 

memperkuat teori pembelajaran aktif dan motivasi belajar serta memberikan 

kontribusi praktis sebagai referensi bagi guru dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran Fikih yang lebih efektif. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada 

satu sekolah dengan jumlah informan yang terbatas, sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasikan pada konteks yang lebih luas. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dan 

informan, serta mengembangkan kajian mengenai strategi pembelajaran 

Fikih berbasis teknologi, budaya sekolah, atau menggunakan pendekatan 

mixed methods agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru Fikih diharapkan terus mengembangkan strategi pembelajaran 

yang inovatif, aktif, dan kontekstual dengan memanfaatkan berbagai 

metode, media, dan teknologi pembelajaran yang sesuai dengan 
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karakteristik peserta didik. Guru juga perlu mempertahankan pendekatan 

personal serta pemberian motivasi religius sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan semangat belajar peserta didik. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan memberikan dukungan yang lebih optimal 

kepada guru melalui program pengembangan kompetensi, penyediaan 

media pembelajaran yang memadai, serta penguatan kerja sama dengan 

orang tua dan pondok pesantren agar tercipta lingkungan belajar yang lebih 

kondusif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah, guru, maupun peserta 

didik sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

strategi pembelajaran Fikih. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan 

pendekatan mixed methods atau studi komparatif antarsekolah untuk 

menguji efektivitas berbagai strategi pembelajaran dalam konteks yang 

berbeda. Selain itu, penelitian dapat diarahkan pada pengembangan model 

pembelajaran Fikih berbasis teknologi digital, integrasi pendidikan karakter, 

atau pengaruh budaya sekolah terhadap semangat belajar peserta didik 

sehingga mampu memperkaya kajian dalam bidang Pendidikan Agama 

Islam. 
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